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Abstrak
Program pemberdayaan masyarakat di Kabupaten Jepara yang diinisiasi oleh mahasiswa dan dosen Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus merupakan inisiatif multidisiplin yang bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas ekonomi dan kesadaran lingkungan lokal melalui pendidikan dan pelatihan. Menghadapi
tantangan dari keterbatasan keterampilan, dampak lingkungan industri, dan kebutuhan ekonomi yang
belum terpenuhi, program ini mengimplementasikan serangkaian workshop dan pelatihan yang dirancang
untuk meningkatkan keterampilan desain dan teknik pemasaran digital para pengrajin, serta mengadopsi
praktik industri yang berkelanjutan. Hasil dari program ini mencakup peningkatan signifikan dalam
pendapatan lokal, peningkatan kesadaran terhadap praktik berkelanjutan, dan adopsi metode produksi
yang lebih ramah lingkungan. Studi ini mengevaluasi dampak program tersebut, dengan menyoroti
keterlibatan komunitas dan dukungan institusional sebagai faktor kunci keberhasilannya. Penelitian ini
menunjukkan bahwa kolaborasi efektif antara institusi pendidikan, masyarakat, dan pihak-pihak terkait
lainnya dapat memperkuat kapasitas masyarakat dalam menghadapi tantangan sosial dan ekonomi
modern, sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan.

Kata kunci: pemberdayaan, ekonomi, mahasiswa, dosen

Abstract

The community empowerment program in Jepara Regency initiated by students and lecturers of the Kudus
State Islamic Institute (IAIN) is a multidisciplinary initiative that aims to increase economic capacity and local
environmental awareness through education and training. Facing the challenges of limited skills, industrial
environmental impacts, and unmet economic needs, the program implements a series of workshops and
training designed to improve design skills and digital marketing techniques of craftspeople, as well as adopt
sustainable industrial practices. Results of the program include significant increases in local incomes,
increased awareness of sustainable practices, and the adoption of more environmentally friendly production
methods. This study evaluates the program's impact, highlighting community engagement and institutional
support as key factors in its success. This research shows that effective collaboration between educational
institutions, communities and other related parties can strengthen community capacity in facing modern
social and economic challenges, while supporting environmental sustainability.
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1. PENDAHULUAN

Kabupaten Jepara, terkenal dengan industri ukiran kayunya, memiliki potensi ekonomi yang
signifikan namun juga menghadapi berbagai tantangan sosial dan lingkungan yang
mempengaruhi kesejahteraan masyarakatnya. Meskipun industri kerajinan telah membawa
pengakuan internasional, banyak pengrajin dan pekerja lokal belum sepenuhnya
memanfaatkan potensi ekonomi karena keterbatasan dalam keterampilan, pengetahuan
manajemen, dan akses ke pasar yang lebih luas. Selain itu, dampak lingkungan dari praktik
industri yang kurang berkelanjutan menjadi kekhawatiran yang perlu ditangani.
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Kesenjangan Keterampilan dan Pengetahuan

Banyak pengrajin di Jepara bekerja berdasarkan keterampilan yang diturunkan secara turun-
temurun tanpa pengetahuan formal tentang desain modern atau teknik pemasaran digital.
Ini membatasi kemampuan mereka untuk bersaing di pasar global yang semakin
mengutamakan inovasi dan keunikan dalam kerajinan.

Isu Lingkungan

Pengelolaan limbah industri dan penggunaan kayu yang tidak berkelanjutan telah
menyebabkan kerusakan lingkungan, termasuk deforestasi dan polusi. Praktik-praktik ini
mengancam keberlanjutan jangka panjang dari industri kerajinan kayu itu sendiri dan
kesehatan masyarakat lokal.

Keterbatasan Ekonomi

Meskipun memiliki industri yang berkembang, banyak penduduk Jepara yang masih
mengalami kesulitan ekonomi. Kurangnya diversifikasi ekonomi dan tergantungnya pada satu
industri membuat masyarakat rentan terhadap fluktuasi pasar dan krisis ekonomi.

Respon dari Institusi Pendidikan Tinggi

Dalam konteks ini, mahasiswa dan dosen dari IAIN Kudus melihat kesempatan untuk
berkontribusi pada solusi atas masalah-masalah ini melalui pendidikan dan pemberdayaan
masyarakat. Mereka percaya bahwa pendidikan dan pelatihan yang relevan bisa
meningkatkan kapasitas masyarakat lokal untuk memperbaiki kondisi ekonomi mereka
sendiri sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan.

Tujuan Program Pemberdayaan

Program ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini dengan menyediakan pelatihan dalam
desain, pemasaran, dan teknik produksi yang berkelanjutan serta mengedukasi masyarakat
tentang pentingnya pengelolaan lingkungan yang baik. Dengan demikian, mahasiswa dan
dosen IAIN Kudus berupaya menguatkan masyarakat Jepara untuk tidak hanya menjadi
pekerja di industri tetapi juga pelaku ekonomi yang inovatif dan bertanggung jawab.

Melalui program pemberdayaan ini, diharapkan bahwa masyarakat Jepara akan dapat
meningkatkan standar hidup mereka, mengurangi dampak lingkungan dari aktivitas industri,
dan mempertahankan warisan budaya mereka dalam cara yang lebih berkelanjutan dan
menguntungkan. Ini juga merupakan manifestasi dari komitmen IAIN Kudus terhadap aplikasi
praktis dari pendidikan agama dan umum untuk kesejahteraan masyarakat luas.
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2. METODE
Dalam kegiatan ini menggunakan metode pelaksanaan pengabdian sebagia

berikut:

1. Identifikasi Kebutuhan Masyarakat

Sebelum melaksanakan program, tim dari IAIN Kudus melakukan survei dan
wawancara mendalam dengan masyarakat lokal untuk mengidentifikasi kebutuhan
spesifik dan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat Kabupaten Jepara. Informasi ini
digunakan untuk merancang program yang sesuai dengan kebutuhan spesifik dan
mendapatkan dukungan masyarakat.

2. Pelatihan dan Workshop

Setelah kebutuhan diidentifikasi, disusunlah serangkaian pelatihan dan workshop
yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan yang relevan. Pelatihan ini mencakup
berbagai topik seperti teknik ukir, pemasaran digital, manajemen usaha kecil, dan praktik
pertanian berkelanjutan. Workshop ini dijadwalkan secara berkala dan dipimpin oleh
dosen serta mahasiswa senior yang memiliki keahlian di bidang terkait.

3. Pendampingan dan Mentoring

Program ini juga melibatkan sesi pendampingan dan mentoring, di mana
mahasiswa dan dosen IAIN Kudus bekerja langsung dengan individu dan kelompok di
masyarakat untuk menerapkan keterampilan yang telah dipelajari. Pendampingan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan dapat
diterapkan secara praktis dalam kegiatan sehari-hari masyarakat.

4. Pemberian Modal dan Sumber Daya

Dalam beberapa kasus, untuk membantu memulai atau mengembangkan usaha
berbasis kerajinan atau pertanian, program ini menyediakan modal atau sumber daya
awal seperti peralatan, bahan baku, atau modal kerja. Ini bertujuan untuk mengurangi
hambatan awal dalam menerapkan praktik baru atau mengembangkan usaha kecil.

5. Evaluasi dan Feedback

Setiap tahap program diikuti dengan sesi evaluasi dan pengumpulan feedback dari
peserta. Evaluasi ini penting untuk mengukur keberhasilan program dan mengidentifikasi
area yang memerlukan peningkatan. Feedback dari masyarakat juga digunakan untuk

menyesuaikan program di masa depan agar lebih efektif.
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6. Kerjasama dengan Pihak Lain

Program pemberdayaan ini juga melibatkan kerjasama dengan pemerintah lokal,
organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta untuk mendukung berbagai inisiatif.
Kerjasama ini dapat mencakup dukungan teknis, pembiayaan bersama program, atau
pembuatan kebijakan yang mendukung praktik berkelanjutan.

7. Publikasi dan Diseminasi

Hasil dari program pemberdayaan, termasuk studi kasus dan pelajaran yang
didapat, dipublikasikan melalui berbagai media. Ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan membagikan pengetahuan kepada komunitas yang lebih luas, sehingga

program serupa dapat diimplementasikan di daerah lain.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Program
Program pemberdayaan yang diinisiasi oleh IAIN Kudus telah menunjukkan hasil
positif dalam beberapa aspek:

1. Peningkatan Keterampilan: Peserta pelatihan, yang terdiri dari pengrajin lokal dan
pekerja muda, telah menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan
teknis dan desain. Mereka juga mendapatkan pengetahuan tentang teknik
pemasaran digital yang membantu mereka menjangkau pasar yang lebih luas.

2. Kesadaran Lingkungan: Program telah berhasil meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya praktik berkelanjutan. Pengrajin mulai mengadopsi metode yang lebih
ramah lingkungan dalam produksi dan pengelolaan limbah, yang secara langsung
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

3. Dampak Ekonomi: Dengan keterampilan baru dan peningkatan akses ke pasar,
banyak pengrajin mengalami peningkatan pendapatan. Ini, pada gilirannya,
memberikan dorongan ekonomi kepada komunitas lokal.

Pembahasan
Efektivitas program pemberdayaan masyarakat oleh IAIN Kudus dapat diatributkan
ke beberapa faktor:

o Pendekatan Holistik: Program tidak hanya fokus pada peningkatan keterampilan
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tetapi juga melibatkan komponen kesadaran lingkungan dan ekonomi, memberikan
manfaat jangka panjang bagi peserta.

e Partisipasi Komunitas: Keterlibatan aktif dari masyarakat setempat dalam
perencanaan dan pelaksanaan program memastikan bahwa inisiatif tersebut
relevan dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan komunikasi yang baik maka
akan tercapai tujuan Bersama (Saudagar & Sadikin, 2024).

e Dukungan Institusional: Dukungan berkelanjutan dari IAIN Kudus dalam bentuk
sumber daya, pengetahuan, dan fasilitas telah kritikal dalam sukses program ini.

o Kolaborasi dengan Pihak Lain: Kerjasama dengan pemerintah lokal, organisasi non-
pemerintah, dan sektor swasta telah memperluas dampak dan keberlanjutan
program.

Melalui implementasi metode pelaksanaan yang komprehensif ini, program
pemberdayaan masyarakat oleh mahasiswa dan dosen IAIN Kudus di Kabupaten Jepara
tidak hanya meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal tetapi juga menjadi model bagi
inisiatif serupa di Indonesia. Kegiatan ini mendemonstrasikan bagaimana pendidikan
tinggi dapat berkontribusi langsung terhadap pembangunan masyarakat dan ekonomi
lokal.

4. KESIMPULAN

Program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh IAIN Kudus di Kabupaten
Jepara telah menunjukkan bahwa institusi pendidikan dapat memainkan peran penting
dalam pengembangan masyarakat. Dengan fokus pada pendidikan, pelatihan
keterampilan, dan keberlanjutan lingkungan, program ini berhasil meningkatkan kualitas
hidup pengrajin dan berkontribusi pada pelestarian lingkungan. Kesuksesan ini menyoroti

pentingnya kolaborasi multi-sektor dalam mencapai pembangunan berkelanjutan.
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